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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  
 
5.1. Simpulan 
 Dari hasil pengujian hipotesis dan pengujian tambahan yang telah dibahas 
pada bab 4, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba karena 
semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar beban pajak yang 
ditanggung karena laba yang dihasilkan besar. Perataan laba dilakukan 
agar setiap tahun perusahaan tidak menghasilkan laba yang terlalu besar 
namun stabil untuk mencegah membesarnya beban pajak yang harus 
ditanggung.  
2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perataan laba karena 
perusahaan dengan laba yang menurun mengindikasikan bahwa 
perusahaan tidak dapat mempertahankan kinerjanya atau mengalami 
penurunan kinerja dalam pengelolaan aset karena aset yang dikelola 
dengan baik seharusnya tidak mengakibatkan laba mengalami penurunan. 
Oleh karena itu, perataan laba dilakukan agar laba stabil sehingga kinerja 
perusahaan di mata investor terlihat baik. 
3. Solvabilitas berpengaruh negatif terhadap perataan laba karena pada tahun 
2015, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menilai aturan penilaian kembali 
aktiva tetap untuk tujuan perpajakan yang menyebabkan perusahaan 
melakukan revaluasi aset. Revaluasi aset ini mengakibatkan kenaikan total 
aset perusahaan. Solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset Ratio 
(DAR) menghasilkan tingkat hutang yang rendah apabila terjadi kenaikan 
aset. Tingkat hutang yang rendah tentu mendapatkan respon yang baik dari 
pihak investor dan kreditor. Oleh karena itu, perataan laba dilakukan pada 
saat tingkat solvabilitas rendah agar dapat menarik lebih banyak investor 




4. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap perataan laba karena manajer 
tetap akan melakukan perataan laba meskipun Kantor Akuntan Publik 
(KAP) termasuk dalam kategori big four.  
 
5.2.  Keterbatasan  
 Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni kualitas audit yang diukur 
berdasarkan ukuran KAP teryata tidak sepenuhnya bisa menjadi ukuran yang 
akurat karena tidak selamanya KAP besar yang termasuk dalam kategori big four 
memiliki tingkat independensi yang baik. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif sehingga data yang digunakan untuk melakukan pengujian adalah data 
sekunder dan kualitas audit yang didapatkan dari data sekunder teryata bukan 
ukuran yang tepat untuk menentukan kualitas audit suatu perusahaan. 
  
5.3. Saran 
 Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 
dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya yaitu dengan menggunakan 
kekuatan pemonitoran seperti yang sudah dilakukan oleh Watkins (2004). 
Kekuatan pemonitoran berarti kualitas audit diukur  dari kemampuan sumber daya 
yang dimiliki KAP dalam melakukan audit. Kemampuan sumber daya tersebut 
bisa didapatkan dari pembagian instrumen atau kusioner pada KAP yang dapat 
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